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Abstrak

Pelayanan kesehatan ibu dan anak merupakan salah satu program prioritas di
Puskesmas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
pemanfaatan pelayanan kesehatan ibu dan anak di Puskesmas Batauga Kecamatan
Batauga Kabupaten Buton. Metodologi penelitian ini adalah analisis survei dengan
pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel adalah total sampling. Jumlah
sampel penelitian ini adalah 45 responden. Penelitian ini menemukan bahwa ada
hubungan antara pendidikan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan ibu dan anak
dengan P-value = 0,04, ada hubungan antara pengetahuan dengan pekerjaan pelayanan
kesehatan ibu dan anak dengan P-value = 0,024, ada hubungan antara kinerja tenaga
kesehatan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan ibu dan anak dengan P-value =
0,024, dan ada hubungan antara jarak dan pemanfaatan pelayanan kesehatan ibu dan
anak dengan P-value = 0,009. Kesimpulannya adalah masing-masing variabel yang
terlibat dalam penelitian ini; pendidikan, pengetahuan, kinerja tenaga kesehatan, dan
jarak berhubungan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan ibu dan anak. Disarankan
kepada paramedis diharapkan dapat meningkatkan lapangan kerja pelayanan kesehatan
ibu dan anak melalui sosialisasi dan masyarakat dapat berpartisipasi dalam

memanfaatkan pelayanan kesehatan ibu dan anak.
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PENDAHULUAN
Pusat kesehatan masyarakat (Puskesmas) merupakan bagian dari internal dari
pelayanan kesehatan. Fungsi puskesmas yaitu sebagai pusat penggerak pembangunan

berwawasan kesehatan, pusat pemberdayaan masyarakat, pusat pelayanan kesehatan
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strata pertama. Jika di tinjau dari sistem pelayanan kesehatan Indonesia, maka peranan
dan kedudukan puskesmas adalah sebagai ujung tombak,sebagai pelayanan kesehatan di
Indonesia ini di sebabkan karena peranan dan kedudukan Puskesmas di Indonesia amat
unik. Sebagai sarana pelayanan kesehatan terdepan di Indonesia, maka Puskesmas
bertanggung jawab dalam menyelenggarakanpelayanan kesehatan masyarakat.

Peningkatan mutu pelayanan kesehatan diutamakan pada pelayanan kesehatan
dasar yang diberikan oleh puskesmas, puskesmas pembantu, puskesmas keliling, bidan di
desa berikut pelayanan kesehatan dasar terdiri dari beberapa kegiatan yang paling efektif,
efesien dan paling banyak dimanfaatkan oleh masyarakat baik di daerah perkotaan
maupun daerah pedesaan. Salah satu bentuk pelayanan kesehatan yang ada di puskesmas
adalah pemeriksaan kehamilan.

Masalah kurangnya pemanfaatan Puskesmas antara lain terkait dengan
pendidikan masyarakat yang rendah yang juga mempengaruhi kurang pengetahuan
masyarakat tentang kesehatan dimana merupakan domain yang sangat penting untuk
terbentuknya tindakan seseorang, karena apabila pengetahuan seseorang kurang maka
masyarakat lebih mengutamakan pengobatan tradisional, sarana pelayanan kesehatan
juga termaksud faktor utama sarana kesehatan yang memadai dan kemudahan
transportasi maka seseorang akan sering datang kesarana pelayanan kesehatan.

Program kesehatan Ibu dan Anak merupakan salah satu program pokok di
Puskesmas yang mendapat prioritas tinggi, meningkat kelompok lbu hamil, menyusui,
bayi dan anak merupakan kelompok yang sangat rentan terhadap kesakitan dan
kematian.

Jumlah Puskesmas yang tersebar di Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2009
tercatat 208 unit. Puskesmas pembantu sebanyak 558 unit dan Pos Bersalin Desa
(Polindes) sebanyak 218 unit. Terjadi peningkatan rata-rata kunjungan ke Puskesmas
sebesar 49 kunjungan per hari, sedangkan pada tahun 2009 mengalami penurunan
menjadi 44 kunjungan per hari (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara, 2009).

Profil Kesehatan Puskesmas Batauga, Kecamatan Batauga, kabupaten Buton,
Berdasarkan data yang diperoleh di Puskesmas Batauga Tentang Pelayanan Kesehatan
Ibu dan Anak (KIA) yaitu terdapat 4 program diantaranya Kunjungan Ibu Hamil, lbu
Bersalin, Ibu Nifas,dan Pengguna KB.
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah survei analitik dengan pendekatan cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua pasien yang melakukan kunjungan
di KIA sebanyak 45 orang. Sampel penelitian menggunakan total sampling dimana
keseluruhan dari populasi yang diteliti merupakan sampel dalam penelitian ini yang
berjumlah 45 orang. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan wawancara
langsung kepada responden dengan menggunakan kuesioner. Data sekunder dalam
penelitian ini diperoleh dari buku profil puskesmas, Buku-buku Literatur, Dokumen dan

Internet.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Univariat
Analisis univariat digunakan untuk membuat gambaran umum tentang suatu
fenomena yang diamati dengan cara menggunakan frekuensi dan persentase.
Responden dalam penelitian ini adalah semua pasien yang melakukan kunjungan di
KIA pada bulan Mei sebanyak 45 orang. Berikut ini karateristik responden sebagai
berikut.
a) Distribusi Responden Menurut Umur
Pada tabel 5.1 menunjukan bahwa dari 45 orang responden,jumlah
responden dengan kelompok umur 25- 30 tahun sebanyak 20 orang (44,4%),
lebih banyak dari pada kelompok umur 37-40 tahun sebanyak 2 orang (4,4%).
Pada tabel 5.2 menunjukan bahwa dari 45 orang responden, jumlah
responden yang bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 13 orang (28,9%), lebih
banyak dari pada yang bekerja sebagai ibu rumah tangga sebanyak 10 orang
(22,2%).
b) Distribusi Responden Menurut Pendidikan
Pada tabel 5.3 menunjukan bahwa dari 45 orang responden, jumlah
responden yang berpendidikan tinggi sebanyak 29 orang (62,3%), lebih
banyak dari pada yang berpendidikan rendah sebanyak 16 orang (47,1%).
c) Distribusi Responden MenurutPengetahuan
Pada tabel 5.4 menunjukan bahwa dari 45 orang responden, jumlah

responden yang pengetahuan baik sebanyak 26 orang (57,8%), lebih banyak
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dari pada pengetahuan kurang sebanyak 19 orang (42,2%).
d) Distribusi Responden MenurutKinerja Petugas Kesehatan
Pada tabel 5.5 menunjukan bahwa dari 45 orang responden, jumlah
responden Kinerja Petugas Kesehatanyang baik sebanyak 26 orang (57,8%),
lebih banyak dari pada jumlah Kinerja Petugas Kesehatan yang kurang
sebanyak 19 orang (42,2%).
e) Distribusi Responden MenurutJarak
Pada tabel 5.6 menunjukan bahwa dari 45 orang responden, jumlah
responden yang menyatakan Jarak dari rumah ke puskesmas dekat sebanyak
26 orang (57,8%), lebih banyak dari pada responden yang menyatakan Jarak
dari rumah ke puskesmas jauh sebanyak 19 orang (42,2%).
f) Distribusi Responden MenurutPemanfaatan Pelayanan KIA
Pada tabel 5.7 menunjukan bahwa dari 45 orang responden, jumlah
responden menurut Pemanfaatan Pelayanan KIA yang memanfaatkan sebanyak
28 orang (62,2%), lebih banyak dari pada yang tidak memanfaatkan sebanyak 17
orang(37,8%).
2. Analisis Bivariat
1) Hubungan Pendidikan dengan Pemanfaatan Pelayanan KIA

Berdasarkan tabel di atas, dari jumlah responden sebanyak 45 orang,
pendidikan responden yang tinggidengan ibu yang memanfaatkanpelayanan KIA
sebanyak 13 orang (92,2%) dan yang tidak memanfaatkan pelayanan KIA
sebanyak 16 orang (51,6%).Sedangkan pendidikanresponden rendah dengan ibu
yang memanfaatkan pelayanan KIA sebanyak 15 orang (48,4%), dan yang tidak
memanfaatkan pelayanan KIA sebanyak 1 orang (7,1%).

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai chi memperlihatkan nilai p
value = 0,004<0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima, sehinggauji statistik
menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara pendidikan dengan
pemanfaatan pelayanan KIA di Puskesmas Batauga.

2) Hubungan Pengetahuan denganPemanfaatan Pelayanan KIA
Berdasarkan tabel di atas, dari jumlah responden sebanyak 45 orang,

responden yang menyatakan pengetahuan baik terhadap Pemanfaatan Pelayanan
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KIA dengan ibu yang memanfaatkan pelayanan KIAsebanyak 10 orang (90,9%)
dan yang tidak memanfaatkan pelayanan KIA sebanyak 16 orang (47,1%).
Sedangkan responden yang menyatakan pengetahuan kurang dengan ibu yang
memanfaatkan pelayanan KIA sebanyak 18 orang (52,9%), dan yang tidak
memanfaatkan pelayanan KIA sebanyak 1 orang (9,1%).

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai chi square memperlihatkan
nilai p value = 0,024<0,05 yang berarti HO ditolak dan Ha diterima, sehingga uji
statistik menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan dengan pemanfaatan
pelayanan KIA di Puskesmas Batauga.

3) Hubungan Kinerja Petugas Kesehatan dengan Pemanfaatan Pelayanan KIA

Berdasarkan tabel di atas, dari jumlah responden sebanyak 45 orang,
responden yang menyatakan Kinerja petugas kesehatan baik terhadap
pemanfaatan pelayanan KIA dengan ibu yang memanfaatkan pelayanan KIA
sebanyak 10 orang (90,9%) dan yang tidak memanfaatkan pelayanan KIA
sebanyak 16 orang (47,1%).Sedangkan responden yang menyatakan Kinerja
patugas kesehatan kurang dengan ibu yang memanfaatkan pelayanan KIA
sebanyak 18 orang (52,9%), dan yang tidak memanfaatkan pelayanan KIA
sebanyak 1 orang (9,1%).

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai chi memperlihatkan nilai p
value = 0,024<0,05 yang berarti HO ditolak dan Ha diterima, sehingga uji statistik
menunjukkan ada hubungan antara kinerja petugas kesehatan dengan
pemanfaatan pelayanan KIA di Puskesmas Batauga.

4) Hubungan Jarak dengan Pemanfaatan Pelayanan KIA

Berdasarkan tabel di atas, dari jumlah responden sebanyak 45 orang,
responden yang menyatakan Jarak dekat terhadap pemanfaatan pelayanan KIA
dengan ibu yang memanfaatkan pelayanan KIA sebanyak 12 orang (46,2%) dan
yang tidak memanfaatkan pelayanan KIA sebanyak 14 orang (53,8%).Sedangkan
responden yang menyatakan jarak jauh dengan ibu yang memanfaatkan
pelayanan KIA sebanyak 16 orang (84,2%), dan yang tidak memanfaatkan
pelayanan KIA sebanyak 3 orang (15,8%).

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai chi memperlihatkan nilai p
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value = 0,009< 0,05 yang berarti HO ditolak dan Ha diterima, sehingga uji
statistik menunjukkan ada hubungan antara Jarak dengan pemanfaatan pelayanan
KIA di Puskesmas Batauga.

Berdasarkan tabel di atas, dari jumlah responden sebanyak 45 orang,
responden yang menyatakan kinerja petugas kesehatan baik terhadap
pemanfaatan pelayanan KIA dengan ibu yang memanfaatkan pelayanan KIA
sebanyak 10 orang (90,9%) dan yang tidak memanfaatkan pelayanan KIA
sebanyak 16 orang (47,1%).Sedangkan responden yang menyatakan Kinerja
patugas kesehatan kurang dengan ibu yang memanfaatkan pelayanan KIA
sebanyak 18 orang (52,9%), dan yang tidak memanfaatkan pelayanan KIA
sebanyak 1 orang (9,1%).

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai chi memperlihatkan nilai p
value = 0,024<0,05 yang berarti HO ditolak dan Ha diterima, sehingga uji statistik
menunjukkan ada hubungan antara kinerja petugas kesehatan dengan

pemanfaatan pelayanan KIA di Puskesmas Batauga.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan sesuai tujuan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Ada hubungan antara pendidikan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan ibu dan
anak di Puskesmas Batauga Kecamatan Batauga Kabupaten Buton, dengan nilai p
value=0,004, p<0,05.

2. Ada hubungan antara pengetahuan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan ibu dan
anak di Puskesmas Batauga Kecamatan Batauga Kabupaten Buton, dengan nilai p
value=0,024, p<0,05.

3. Ada hubungan antara kinerja petugas kesehatan dengan pemanfaatan pelayanan
kesehatan ibu dan anak di Puskesmas Batauga Kecamatan Batauga Kabupaten Buton,
dengan nilai p value=0,024, p<0,05.

4. Ada hubungan antara jarak dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan ibu dan anak di
Puskesmas Batauga Kecamatan Batauga Kabupaten Buton, dengan nilai p
value=0,009, p<0,05.
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